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Abstract. The objective of the present study was to evaluate the possibility of jaloh (Salix tetrasperma) leaf powders as alternative raw material
Jor tilapia fish feed. Four concentrations of jaloh leafe powders (0%, 5%, 10% and 15%) were examined in this study. The experimental fish
were fed three times a day on 08.00 AM, 12.00 AM and 17.00 PM. with feeding ration of 5% of body weight for 42 days. The one-way
Anova test showed that the different concentrations of jaloh leaf powders gave a significantly effect on growth performance of tilapia larvae (p<
0.05), but did not give a significant effect on their survival rate (p>0.05). The Duncans test showed that the bigher growth performace and
survival rate were found at 5-10% of jaloh leaf powders, it was indicated that diet with 5-10% jaloh leaf powders were better than control
(without jaloh leaf powders). Therefore, it is concluded that the jaloh leaf powders is suitable as alternative raws material for tilapia formulated
diet at concentration of 5-10%.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemungkinan pemanfaatan tepung daun jaloh (S. fetrasperma) sebagai
bahan baku alternatif untuk pakan ikan nila (Oreochormis niloticns). Dalam penelitian ini telah diuji beberapa tingkat proporsi
tepung daun jaloh yaitu (0%, 5%, 10%, dan 15%). Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 08.00, 12.00
dan 17.00 WIB. Ikan diberikan pakan sebanyak 5% dari berat bobot tubuhnya selama 42 hari. Hasil uji Anova satu arah
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun jaloh memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan dan
laju pertumbuhan harian benih ikan nila (p<0,05), namun tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidupnya
(p>0,05). Uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa penambahan tepung daun jaloh 5-10% dalam pakan memberikan hasil
terbaik dari segi pertumbuhan mutlak, pertumbuhan harian dan kelangsungan hidup, dan hasil ini lebih baik berbanding
kontrol (tanpa daun jaloh). Dengan demikian dapat disimpulkan tepung daun jaloh dapat dijadikan sebagai bahan baku
alternatif dalam pakan ikan dengan kadar 5-10%.

Kata kunci: Protein, karbohidrat dan pakan alternatif

Pendahuluan

Tkan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu ikan air tawar yang banyak dibudidayakan karena mudah
beradaptasi dengan lingkungan yang kurang menguntungkan dan mudah dipijahkan, schingga penyebarannya di alam
sangat luas, baik di daerah tropis maupun di daerah beriklim sedang (Angienda ez al., 2010). Pada tahun 2004 produksi ikan
nila tercatat sebesar 97.116 ton, meningkat sebesar 237% dalam kurun waktu 4 tahun (Gustiano ef a/., 2003).

Peluang budidaya ikan nila di Provinsi Aceh masih terbuka luas, karena Aceh memiliki potensi sumberdaya
perairan yang cukup besar, namun demikian, pengembangan budidaya ikan nila masih menghadapi kendala terutama dalam
hal tingginya harga pakan komersil yang mengakibatkan keuntungan yang diperoleh pembudidaya ikan menjadi rendah.

Tkan membutuhkan pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup dan umumnya pakan diformulasikan dari bahan
mentah nabati dan hewani secara bersama-sama untuk mencapai keseimbangan kandungan nutrisi pakan. Disamping dedak
halus, bahan mentah nabati yang umum digunakan adalah tepung kedelai, bersama-sama bahan mentah lainnya. Tepung
kedelai adalah salah satu bahan mentah yang berharga relatif mahal setelah tepung ikan karena kedua bahan ini umumnya
masih diimpor dati luat negara. Sebagai gambaran pada awal Januati 2007, harga eceran kedelai mencapai Rp. 3.450/kg dan
diawal November 2007, harga kedelai telah mencapai Rp. 5.450/kg, dan pada akhir Desember pada tahun yang sama
hatrga komoditi ini menjadi Rp. 6.950/kg, pada awal Januari 2008 harga kedelai telah mencapai Rp. 7.250/kg (Widodo,
2008).

Mengingat harga kedelai yang cukup mahal dan kurang stabil, maka perlu dicarikan alternatif bahan mentah nabati
lainnya yang berharga murah, mudah didapat dan memiliki nilai gizi khususnya protein yang baik. Salah satu bahan mentah
alternatif sebagai sumber protein nabati yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan nila adalah daun jaloh (Sa/x
tetrasperma), dengan pertimbangan ikan nila termasuk ikan omnivora yang cukup efektif mencerna pakan yang bersumber
dari bahan nabati dan hewani, selain itu juga daun jaloh memiliki kandungan protein yang cukup baik, yaitu mencapai 14%
(Kemp ez al, 2001) dan mengandung senyawa antiinflamasi dan antibakteri (Hussain e/ a/, 2011).

Tanaman jaloh biasanya tumbuh pada daerah rawa-rawa atau pada daerah yang banyak mengandung air. Hasil
pengamatan lapangan memperlihatkan pada rawa-rawa atau tempat perairan yang ditumbuhi tanaman jaloh ini merupakan
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tempat yang disenangi oleh ikan air tawar. Diduga daun jaloh yang gugur dan jatuh ke dalam air memiliki efek yang baik
tethadap ikan sehingga dipilih sebagai tempat yang disukai untuk tempat mencari makan, pertumbuhan dan
perkembangbiakanya (Sugito e# 4/, 2007). Namun demikian, kajian tentang potensi daun jaloh sebagai salah satu bahan
pakan ikan belum pernah dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang alternatif pemanfaatan tepung daun
jaloh dalam pakan ikan nila.

Bahan dan Metode

Rancangan percobaan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah model eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non faktorial. Faktor yang diteliti adalah perbedaan proporsi tepung daun jaloh dalam pakan, yaitu (0%, 5%, 10%,
dan 15%) . Masing-masing perlakuan dengan tiga kali ulangan, sehingga dihasilkan 12 unit percobaan.

Persiapan wadah percobaan dan hewan uji

Unit percobaan adalah akuarium kaca (45 cm x 28 cm x 36 cm) sebanyak 12 unit. Sebelum digunakan akuarium
dicuci dengan air tawar kemudian disterilkan dengan larutan kaporit 10 ppm untuk membunuh bakteri dan jamur yang
menempel pada dinding akuarium. Setelah itu akuarium dibilas dengan menggunakan air tawar sampai bersih, kemudian
jemur dibawah sinar matahari selama 24 jam, selanjutnya masing-masing akuarium diisi air sebanyak 25 liter dan dilengkapi
dengan aerasi.

Tkan uji yang digunakan adalah larva ikan nila (O. niloticus) dengan berat rata-rata 1 gram dan panjang rerata 3 cm,
sebelum digunakan ikan uji diaklimatisasi selama 24 jam, selama aklimatisasi ikan tidak diberikan pakan. Setelah
diaklimatisasi ikan uji diambil secara acak dan dimasukan kedalam akuarium dengan jumlah 15 ekor setiap wadah.
Pemberian pakan uji dilakukan tiga kali sehari, yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan 17.00 WIB. Ikan uji diberikan pakan
sebanyak 5% dari bobot tubuhnya dan dipelihara selama 42 hari. Penyiponan dilakukan setiap hari setelah 2 jam pemberian
pakan dan pergantian air dilakukan sebanyak 25% setiap hari. Setiap 7 hari dilakukan pengukuran panjang dan
penimbangan berat ikan untuk mengetahui pertumbuhan dan penyesuaian jumlah ransum harian, pengukuran dan
penimbangan ikan dilakukan setelah 2 jam pemberian pakan pada sore hari atau setelah penyiponan pada pemberian pakan
ketiga yaitu pada sore hari.

Pengukuran parameter uji

Specific growth rate:
Pertumbuhan harian atau Specific growth rate (SGR), dihitung dengan formula De-Silva dan Anderson (1995):
In (W2) — In (W1) , dimana W;=berat awal (g), W>= berat akhir (g), dan t adalah waktu lama pemeliharaan
SGR =TX100% (hari>'

Pertumbahan mutlak dihitung dengan formula: Pertambahan berat (Wg)= W, — Wy, dimana Wg= pertambahan
bobot (g), Wi= bobot badan awal (g) dan W>= bobot badan diakhir penelitian (g).

Sedangkan tingkat kelangsungan hidup dihitung dengan menggunakan formula: Swuwival rate (SR) = Nz/Ni x
100%, dimana SR= kelangsungan hidup (%), N1= jumlah ikan pada awal penelitian, dan No= jumlah ikan pada akhir
penelitian.
Analisis data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar dan selanjutnya dianalisis sidik ragam (Anova) satu
arah, dan apabila menunjukkan pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan untuk menentukan
perlakuan terbaik. Analisis data dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 14.0

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan

Hasil uji analisis sidik ragam (Anova) menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan konsentrasi daun jaloh dalam
pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan harian (p<0,05), namun tidak bepengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila (p>0,05). Uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa pertumbuhan mutlak
tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 (5% tepung daun jaloh) dengan nilai rata-rata pertambahan bobot 6,02 gram, nilai
ini tidak berbeda nyata dengan P2 (10% jaloh) (p>0,05), namun berbeda nyata dengan perlakuan lainya (p<0,05).
Pertambahan bobot terendah dijumpai pada P3 (15% daun jaloh) sebesar rata-rata 4,46 gram, namun nilai ini tidak
berbeda nyata dengan PO kontrol, yaitu sebesar 4,88 gram (Tabel 2).

Laju pertumbuhan harian tertinggi dijumpai pada P2 (10% tepung daun jaloh) dengan nilai 3,50%. Nilai ini tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P3 (p>0,05). Selanjutnnya kelangsungan hidup tertinggi dijumpai pada P1 (5%
tepung daun jaloh), namun nilai ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (p>0,05; Tabel 2).

Secara umum terlihat bahwa penambahan daun jaloh 5-10% dalam pakan memberikan hasil lebih baik
berbanding kontrol (tanpa daun jaloh), namun pertumbuhan akan menurun jika konsentrasi daun jaloh dalam pakan
ditingkatkan menjadi 15%. Nilai rata-rata pertumbuhan harian yang dijumpai pada penelitian ini berkisar 3,33 - 3,50%.
Nilai ini lebih rendah berbanding dengan pemberian daun Hydrilla verticillata dan Lemna minor yang menghasilkan
pertumbuhan harian berkisar 5,36-8,47% (Sait, 2006). Widyanti (2009) melaporkan bahwa penambahan daun lamtorogung
Lencaena lencocephala pada pakan ikan nila memberikan laju pertumbuhan harian berkisar 1,36-0,18%. Selanjutnya Fitriliyani
(2010) melaporkan angka pertumbuhan harian ikan nila menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi daun
lamtorogung dalam pakannya. Hal yang sama juga ditemukan pada pemberian daun jaloh dalam penelitian ini. Dengan
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demikian dapat dikatakan bahwa tepung daun jaloh masih lebih baik berbanding tepung daun Lamtorogung (Leucaena
lencocephala) untuk ikan nila, karena menghasilkan laju pertumbuhan harian lebih tinggi.

Tabel 2. Parameter uji dan komposisi proksimat dalam pakan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yang di beri tepung daun
jaloh dengan tingkat konsentrasi yang berbeda setelah 42 hari. Huruf superskrip sama pada baris yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata (p<0,05).

Parameter Uji Perlakuan

0% (P0) 5% (P1) 10% (P2) 15% (P3)
Pertumbuhan Mutlak (g) 4,88%0,492b 6,02%0,75¢ 5,4710,34b¢ 4,460,742
L. Pertumbuhan Harian (%) 2,8610,212 3,38%0,35P 3,50%0,16P 3,33%3,35P
Kelangsungan Hidup (%) 80,006,672 86,6710,002 80,006,672 73,3311,762
Komposisi Proksimat Pakan
Protein 25,62 27,5 26,62 26,5%
Lemak 6,02 8,1b 9,9bc 10,5¢
Karbohidrat 29,74 27,9 31,1be 324¢
Kadar Protein dalam Feses
Protein dalam Feses 20,3b 16,42 18,3 19,240
Protein Tercerna 5,32 11,1¢ 8,3b 7,3

Hasil analisis kadar protein dalam feses berkisar 16-20%, artinya hanya 5-11% protein yang dapat dicerna dan
digunakan oleh ikan nila. Hal ini mungkin disebabkan proporsi bahan nabati dalam pakan terlalu tinggi yaitu mencapai 75-
78%. Menurut Suprayudi e al (1999), salah satu bahan pakan nabati yang berasal dari tepung kedelai juga memiliki
keterbatasan nutrisi yang terkait dengan rendahnya kecernaan dan energi, defisiensi mineral, dan faktor antinutrisi yang
sulit dicerna, misalnya tanin.

Penurunan daya cerna protein ini disebabkan kemampuan ikan mencerna protein hanya sampai batas persentase
tertentu, salah satu diantaranya bergantung pada kandungan serat kasar pada bahan pakan khususnya bahan nabati
(Handajani, 2011). Secara umum karbohidrat yang terdapat dalam pakan dapat berupa serat kasar, misalnya selulosa yang
sulit dicerna oleh ikan (Hariadi ez a/, 2005). Menurut penelitian Hemre ef /. (2002) bahwa pakan yang mengandung serat
kasar tinggi dapat mengurangi bobot badan ikan, dan memberikan rasa kenyang karena komposisi karbohidrat komplek
yang dapat mengurangi nafsu makan schingga mengakibatkan turunnya konsumsi pakan dan menurunkan pertumbuhan
ikan.

Secara umum kemampuan cerna ikan terhadap suatu pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sifat kimia air,
suhu air, jenis pakan, ukuran dan umur ikan, kandungan nutrisi pakan, frekuensi pemberian pakan serta jumlah dan macam
enzim pencernaan yang terdapat dalam saluran pencernaan pakan (National Research Council, 1983). Hepher (1988)
menambahkan bahwa daya cerna pakan dipengaruhi oleh keberadaan enzim dalam saluran pencernaan, tingkat aktifitas
enzim-enzim pencernaan dan lamanya pakan yang dimakan bereaksi dengan enzim pencernaan.

Meyer and Pena (2001) menyebutkan bahwa kadar protein untuk pakan ikan nila berkisar antara 25%-35%. Selain
protein, ikan nila juga membutuhkan karbohidrat dan lemak untuk pertumbuhannya. Menurut Furuichi (1988) kebutuhan
karbohidrat yang optimal untuk ikan nila berkisar 30-40%, dan lemak berkisar antara 5-8,5% (Zonneveld ez a., 1991). Nilai
kandungan gizi dalam pakan uji sudah memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan ikan nila sebagaimana dikutip di atas.
Komponen lain yang dibutuhkan dalam pakan ikan yaitu vitamin dan mineral dalam jumlah yang kecil, namun
kehadirannya dalam pakan juga penting karena dibutuhkan tubuh ikan untuk tumbuh dan menjalani beberapa fungsi
tubuh.

Secara umum nilai kelangsungan hidup di atas 70% dimana kelangsungan hidup terbaik diperoleh pada perlakuan
P1 (5% daun jaloh), dan hasilnya lebih baik berbanding dengan pemberian makanan sumber limbah sawit pada ikan nila
yang memiliki kelangsungan hidup 68% (Hadadi ¢ @/, 2007). Hal tersebut menunjukkan bahwa komposisi nutrisi yang ada
pada daun jaloh tidak berpengaruh buruk terhadap kelangsungan hidup ikan nila. Selain itu, tingginya nilai kelangsungan
hidup ikan nila diduga karena adanya senyawa-senyawa bioaktif yang berfungsi mempertahankan sistem imun tubuh.
Menurut Sugito ez al. (2006) bahwa kandungan senyawa-senyawa yang terdapat pada daun jaloh yaitu salisilat, naringenin-7-
O-glukosida, friedelin, B-sitisterol, beberapa asam lemak, isoquersitrin, dan salipurposida yang mampu pembentukan
antibodi. Akan tetapi kematian ikan diduga karena adanya penyakit yang tidak teramati oleh kasat mata, dan mungkin juga
akibat kepadatan yang terlalu tinggi.

Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi suhu, oksigen terlarut (DO) dan derajat keasaman
(pH). Suhu air bertkisar antara 27°C - 28°C, pH air betkisar antara 7-7,5. Oksigen tetlarut betkisar antara 5 — 6 mg/L.
Sehingga secara umum terlihat kualitas air selama penelitian masih pada kondisi yang optimum untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (Tabel 3). Menurut Lovell (1989), ikan nila mampu mentolelir pH air antara 5-11, dan
menurut Boyd and Lichtkoppler (1991) kandunagn oksigen oksigen terlarut yang baik untuk ikan adalah lebih dari 5 ppm.
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Tabel 3. Nilai parameter kisaran kualitas air utama yang diukur selama penelitian.

Parameter Nilai kisaran yang tercatat Nilai optimum

Suhu (°C) 27°C-28°C 28 -32

pH 7-7,5 6,5-8,0

Oksigen terlarut (ppm) 5-6 >4
Kesimpulan

Hasil studi menunjukkan bahwa penambahan 5-10% daun jaloh dalam pakan memberikan angka pertumbuhan
mutlak dan pertumbuhan harian lebih baik berbanding kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daun jaloh
dapat dijadikan sumber protein nabati alternatif bagi ikan nila dengan konsentrasi 5-10%.
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